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Penulis 
ABSTRAK 
Andi Mardaya, E411 08 294. Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga 
Petani Rumput Laut Di Desa Rappoa Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng 
dibimbing oleh Dr. Syaifullah Cangara, M.Si dan Drs. Mansyur Radjab, M.si  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan ibu rumah tangga dilihat status 
sosial ekonomi keluarga petani rumput laut dan bentuk-bentuk peran dalam keluarga petani 
rumput laut. Dari segi akademik penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
perkembangan Ilmu sosiologi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rappoa Kecamatan 
Pajukukang Kabupaten Bantaeng dengan menggunakan tipe penelitian kuantitatif. Penelitian 
yang digunakan bersifat deskriptif, pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik 
observasi dan kuesioner. Data dikumpulkan dari berbagai sumber dan teknik penentuan 
responden dilakukan dengan puposive sampling tapi responden yang berperan sebagai ibu 
rumah tangga keluarga petani rumput laut. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian mengambarkan bahwa status sosial ekonomi keluarga 
petani rumput laut ada peningkatan dilihat dari hasil jawaban-jawaban reponden. Implikasi 
bentuk-bentuk peran ibu rumah tangga dalam keluarga petani rumput laut masih ada 
keterlibatan suami dilihat dari bentuk-bentuk peran istri sebagai ibu rumah mulai dari 
mengenai jenis produksi, kebutuhan pokok, pembentukan keluarga, hingga mengenai 
aktivitas sosial. Adapun permasalahan yang dihadapi keluarga petani rumput laut adalah 
menentukan pembagian kerja antara istri dan suami dan modal usaha dalam pembudidayaan 
rumput laut di Desa Rappoa Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng.  
Kata kunci: Peranan ibu rumah tangga keluarga petani rumput laut 
 
  
ABSTRACT 
Andi Mardaya, E411 08 294. The role Housewife In The Seaweed Farmers in the 
Village District of Pajukukang Rappoa Bantaeng guided by Dr. Syaifullah Cangara, 
M.Si and Drs. Mansyur Radjab, M.si. 
This study aimed to determine the role of housewife seen socio-economic status of 
farmers grass lautdan forms role in seaweed farming family. From the academic aspect of this 
research is expected to be useful for the development of the sociology of science. The 
research was conducted in the Village District of Pajukukang Rappoa Bantaeng using the 
type of quantitative research. The study used a descriptive, data collection is done using 
observation and questionnaires. Data were collected from various sources and techniques to 
determine the respondents conducted by accidental sampling but respondents who plays 
housewife seaweed farming families. The data were then analyzed quantitatively. 
Based on the research results of a portrait that socioeconomic status families seaweed 
farmers no improvement is seen from the respondents' answers. Implications forms 
housewife role in seaweed farming families still no husband involvement views of forms 
wife's role as homemaker ranging from about types of production, basic needs, family 
formation, until about social activities. The problems faced seaweed farming families is to 
determine the division of labor between husband and wife and venture capital in seaweed 
cultivation in the Village District of Pajukukang Rappoa Bantaeng. 
Keywords: Role housewife seaweed farming families 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang memiliki luas perairan sebesar 5,8 juta km2 dan garis 
pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada sepanjang 5.181 km atau 14%  dari seluruh 
pesisir dunia. Wilayah Perairan Indonesia yang merupakan 70%  dari wilayah Nusantara 
dengan 13.667 pulau memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar baik dari 
segi kuantitas maupun diversitas (Sudirman dan Yusri, 2008). Hal ini menjadi salah satu 
alasan utama pemerintah dalam menetapkan program revitalisasi perikanan. 
Indonesia memiliki lima provinsi utama penghasil rumput laut, yaitu Propinsi Bali, 
Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Selatan. Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang memiliki produksi rumput laut rata-rata 
tahunan paling tertinggi yaitu sebesar 1.774.247 ton dalam bentuk rumput laut basah 
(Departemen Perikanan dan Kelautan Prov. Sul-Sel 2012). 
Program revitalisasi perikanan meneterapkan empat kabupaten, yang akan difokuskan 
untuk mengembangan rumput laut yaitu Sinjai, Pinrang, Barru dan Bantaeng. Kabupaten 
Bantaeng merupakan daerah yang sangat berpeluang pengembangan budidaya rumput laut, 
hal itu dapat dilihat dari lahan komoditi rumput laut sekitar 1.630,10 ha yang tersebar di tiga 
kecamatan, yaitu Kecamatan Bisappu, Kecamatan Bantaeng, dan Kecamatan Pa’jukukang 
(Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Bantaeng, 2008). Budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bantaeng dimulai dikenal masyarakat pada tahun 1987 dan saat ini telah menjadi 
salah satu mata pencaharian utama masyarakat pesisir. Banyaknya nelayan tangkap yang 
beralih menjadi petani rumput laut dan menjadikannya sebagai pekerjaan utama, disebabkan 
karena budidaya rumput laut tidak memerlukan keterampilan khusus dan memiliki masa 
tanam yang pendek serta nilai jualnya cukup baik meskipun pada bulan-bulan tertentu masih 
mengalami fluktuasi harga. Kecenderungan berfluktuasinya harga dan kondisi kehidupan 
nelayan yang cenderung sangat terbatas dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, 
menyebabkan nelayan masih digolongkan masyarakat miskin sehingga meskipun budidaya 
rumput laut dianggap mudah dilakukan, namun fakta empirik memperlihatkan keterbatasan 
modal dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat pesisir masih menjadi penghambat 
untuk mengembangkan usahanya sehingga pendapatan mereka cenderung masih belum 
rendah, apalagi bila harga pasar mengalami penurunan. 
Usaha budidaya rumput laut yang dilakukan masyarakat pesisir khususnya keluarga 
nelayan telah melibatkan partisipasi semua anggota keluarga baik istri nelayan (perempuan) 
dan anak-anaknya. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ibu rumah tangga nelayan 
berpartisipasi pada proses budidaya rumput laut berupa pengambilan keputusan dalam aspek 
keuangan, mengikat bibit dan pasca panen. Ibu rumah tangga tidak dilibatkan pada kegiatan 
produksi atau peemliharaan dan panen. Kondisi ini ada kaitannya dengan Konstruksi budaya 
di aktifitas usaha rumput laut yang mengatur bahwa untuk penyiapan lahan, pemeliharaan 
dan panen biasanya dikerjakan oleh para lelaki. Adapun ibu rumah tangga lebih banyak 
berperan pada pekerjaan di darat seperti pembuatan tali, pengikatan bibit dan menjemur 
rumput laut. Keterlibatan ibu rumah tangga dan anak-anak pada masyarakat pesisir dalam 
kegiatan mencari nafkah sudah menjadi pola strategi adaptasi penghidupan yang banyak 
dilakukan di daerah lain seperti di Madura yang mengidisikan sebagai salah satu indikator 
dari kondisi ketidakcukupan kebutuhan hidup rumah tangga nelayan (Mubyarto,dkk.1984). 
atau peran-peran perempuan sudah mulai terdistribusikan dengan baik dalam menambah 
pendapatan ekonomi keluarga. Keterlibatan ibu rumah tangga dalam kegiataan ekonomi 
memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi kesejahteraan keluarga karena menambah 
pendapatan keluarga, sehingga sebahagian kebutuhan keluarga dapat terpenuhi seperti 
kebutuhan sandang, pangan, kesehatan, dan kebutuhan pendidikan anak-anak. Konsep 
pembagian kerja dewasa ini, meskipun tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang ketat dan 
harus membatasi peran ibu rumah tangga hanya dalam lingkup rumah tangga, namun hal 
tersebut tidak serta merta mengabaikan fungsi dan tanggung jawab ibu rumah tangga dalam 
urusan rumah tangga. Bahkan dalam beberapa kasus ditemukan bahwa fungsi dan peran ibu 
rumah tangga dalam suatu rumah tangga menjadi bertambah sebagai akibat dari keikutsertaan 
mereka dalam aktifitas yang produktif. Keterlibatan ibu rumah tangga dalam aktifitas 
produktif tersebut didorong atas keinginan ibu rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya selain pendapatan dari suami. Aktifitas produktif  yang menunjukkan 
keterlibatan perempuan didalamnya seperti pada proses budidaya rumput laut. Terlibatnya 
perempuan pada kegiatan budidaya rumput laut merupakan bentuk partisipasi perempuan 
dalam mendukung ekonomi keluarganya. Sebagaimana diketahui bahwa secara umum 
pendapatan sebagai nelayan, belum mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Oleh 
sebab itu ada kecenderungan anggota keluarga nelayan mengupayakan berbagai usaha untuk 
membantu permasalahan ekonomi keluarganya termasuk ibu rumah tangga. Rendahnya 
pendapatan nelayan telah mendorong peran ibu rumah tangga sebagai bagian dari penopang 
ekonomi keluarga melalui keterlibatannya dalam pencarian nafkah tambahan. Karena itu 
kontribusi tenaga kerja ibu rumah tangga dalam rumah tangga nelayan meningkat secara 
signifikan. Hal ini tergambar dari peran ibu rumah tangga nelayan yang selain berperan pada 
urusan rumah tangga, juga memainkan fungsi-fungsi ekonomi penting dalam rumah tangga. 
Hal ini terlihat pada proses kegiatan budidaya rumput laut di Bantaeng yang melibatkan ibu 
rumah tangga nelayan untuk menjadi bagian dari kegiatan budidaya dengan melakukan 
peran-peran tertentu di usaha budidaya rumput laut. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dianggap penting untuk melakukan penelitian dengan judul  
”Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Keluarga Petani Rumput Laut Di Desa Rappoa 
Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng” 
 
 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka focus permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana status sosial ekonomi ibu rumah tangga keluarga petani rumput laut di 
Desa Rappoa Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng? 
2. Bagaimana bentuk peran ibu rumah tangga keluarga petani rumput laut di Desa 
Rappoa Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng? 
C. Tujuan dan KegunaanPenelitian 
1. TujuanPenelitian 
Berangkat dari rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti, maka tujuan 
diadakannya penelitian ini yaitu 
1. Untuk mengetahui status sosial ekonomi ibu rumah tangga keluarga petani petani 
rumput laut di Desa Rappoa Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
2. Untuk mengetahui bentuk peran ibu rumah tangga keluarga petani rumput laut di 
Desa Rappoa Kecamatan Pajukukang Kabupaten Bantaeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian yang akan dilakukan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
 
 
1. Kegunaan Akademis 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan berbagai faedah, 
antara lain : 
1. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana pada 
Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan kepada teman-
teman yang ingin menganalisa sebuah fenomena yang memiliki kemiripan dengan 
kasus yang di angkat oleh peneliti pada tulisan ini. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat antara lain: 
1. Menjadi landasan dalam menganalisis masalah yang terjadi dalam sektor sosial 
maritim khususnya peranan ibu rumah tangga dalam keluarga petani rumput laut. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input bagi pihak terkait untuk 
melakukan pengkajian implikatif bagi kebutuhan pembangunan kualitas sumber daya 
manusia pada kawasan pesisir. 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Tipe Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif sendiri. 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif 
yang bertujuan menggambarkan keadaan objek yang akan diteliti dalam hal ini adalah 
peranan ibu rumah tangga dalam keluarga petani rumput laut. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini diperoleh dari sampel penelitian dengan melibatkan enam puluh orang 
responden. 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 bulan September 2014 sampai tanggal 10 
bulan November 2014. Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Rappoa. Lokasi penelitian 
dimaksud adalah tempat penelitian tersebut dilakukan, dimana yang menjadi 
responden/subyek penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya adalah penduduk asli 
setempat yang bertempat tinggal menetap ataupun hanya sementara waktu maupun responden 
pendatang/perantau. Lokasi ini tidak terpusat pada satu dusun tapi terpusat pada satu 
kelurahan/desa oleh karena responden yang didapatkan datang dari dusun tempat tinggal 
yang berbeda antara responden satu dengan responden yang lainnya. 
3.4 Responden Penelitian 
 Responden adalah orang yang memiliki kemampuan atau kesanggupan untuk 
mengungkapkan kebudayaan yang dimilikinya secara lisan dan dengan bahasa yang 
dimilikinya dan merupakan sumber informasi yang penting bagi peneliti. Penentuan 
responden dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik puposive sampling, atau dikenal 
dengan teknik pengambilan sampel dengan jalan mengambil responden siapa saja yang dapat 
dijangkau atau ditemuai dengan karakter tertentu, sehingga jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 60 orang. Teknik penentuan responden dalam hal ini ditempuh dengan mencari 
pihak yang terlibat langsung dengan aktivitas kegiatan rumput laut, atau dalam hal ini adalah 
orang-orang yang termasuk dalam kategori ibu rumah tangga keluarga petani rumput laut. 
Seperti itulah proses penentuan responden hingga mendapatkan informasi yang sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan tipe dasar dari data 
yang dibutuhkan yaitu data primer dan sekunder. Kedua klasifikasi ini ditempuh dengan 
teknik pengumpulan data yang berbeda. Berikut uraian teknik pengumpulan data masing-
masing data tersebut : 
 
 
1. Data Primer 
1.1. Observasi (observation) 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat kondisi dan realitas secara 
langsung di lapangan. Dengan teknik ini, peneliti dapat memperoleh gambaran tentang 
gejala-gejala (tindakan, benda dan peristiwa) serta kaitan antara satu gejala dengan gejala lain 
yang bermakna bagi masyarakat yang diteliti. Dalam hal ini, observasi dilakukan oleh peneliti 
secara langsung mengamati berbagai aspek kehidupan masyarakat dan lingkungannya di 
antaranya kondisi lokasi penelitian secara umum, kondisi tempat tinggal, kondisi dan 
tindakan, serta berbagai peristiwa yang terjadi berkaitan dengan permasalahan. 
1.2. Kuesioner 
Kuesioner yaitu mengedarkan daftar pertanyaan kepada beberapa responden yang 
telah ditetapkan sebagai sampel penelitian. 
2. Data Sekunder 
2.1 Studi Kepustakaan & Dokumentasi 
Studi kepustakaan adalah suatu teknik pengumpulan data melalui bantuan media 
kepustakaan berupa buku-buku, artikel, majalah, koran, jurnal, maupun referensi lain yang 
terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
Selain menggunakan teknik studi kepustakaan dalam pengumpulan data skunder, 
peneliti juga menggunakan media dokumentasi berupa foto-foto, arsip-arsip kegiatan, serta 
berkas lainnya yang mengabadikan moment yang terkait dengan objek penelitian. 
2.2.Penelusuran Internet (Internet Searching) 
Penelitian dengan menggunakan internet searching sebagai salah satu mekanisme 
pengumpulan data yakni dengan mencari artikel dan materi-materi yang terkait dengan 
masalah yang sedang di teliti dengan menggunakan media internet. 
Teknik ini dilakukan peneliti khususnya dalam membantu peneliti untuk memperkaya 
khazanah teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, beberapa teori yang 
digunakan oleh peneliti dapat difahami dengan menganalisis artikel yang didapatkan dari 
sumber internet tersebut dengan mengunjungi berbagai situs ataupun website dan link yang 
terkait dengan masalah yang dikajian. 
3.6 Teknik Analisa Data 
Berdasarkan jenis data yang telah diperoleh pada kuantitatif maka 
teknik  pengelolahan data atau analisis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif, yaitu 
dengan mengelolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk mempersentasekan hasil 
perolehan data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik dekriptif dan 
presentasi. Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif.  
Sesuai dengan penjelasan Sugiyono bahwa teknik analisis data dalam penelitian 
kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi, dan tanpa uji signifikansi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Status sosial ekonomi ibu rumah tangga di Desa Rappoa cenderung meningkat 
dilihat dari beberapa aspek seperti pendidikan, pekerjaan pokok, jumlah anggota 
keluarga, dan kegiatan pokok keluarga (tahun mulai kegiatan, status kegiatan, luas 
area, hasil produksi, dan rata-rata produksi). Meningkatnya status sosial ekonomi 
responden menandakan kedudukan dan peranannya dalam keluarga makin tinggi.  
2. Peran ibu tumah tangga mengenai jenis produksi terlihat kurang keterlibatan ibu 
rumah tangga atau ibu rumah tangga maka keterlibatan peran ibu rumah tangga 
dalam menentukan jenis produksi masih ada keterlibatan suami. Dapat dilihat 
tingginya persentase jawaban responden selaku ibu rumah tangga mengenani jenis 
produksi masiih ditentukan suami dan ibu rumah tangga. 
3. Peran ibu rumah tangga mengenai jenis kebutuhan pokok dilihat peran ibu rumah 
tangga lebih banyak dalam menentukan kebutuhan pokok keluarganya maka peran 
ibu rumah tangga menentukan mengenai kebutuhan pokok keluarga lebih 
meningakat atau lebih banyak peran ibu rumah tangga dalam mentukan kebutuhan 
pokok keluarganya. Hal ini disebabkan peran kodrat perempuan yang dapat 
mengandung dan melahirkan, melainkan juga terletak pada kemampuan seorang 
ibu rumah tangga dalam mengasuh anak-anaknya sejak lahir hingga dewasa serta 
mengatur kebutuhan-kebutuhan pokok sehari-hari dalam keluarga petani rumput 
laut. 
4. Peran ibu rumah tangga mengenai pembentukan keluarga dilhat peran ibu rumah 
tangga tidak mendominasi maupun peran suami maka peran ibu rumah dalam 
pembentukan keluarga peran ibu rumah tangga tidak ada kecenderungan 
meningkat atau menurun. Hal ini disebabkan dalam pembentukan keluarga peran 
suami-ibu rumah tangga  saling mendukung dan saling melengkapi. 
5. Peran ibu rumah tangga mengenai aktivitas sosial dilihat peran ibu rumah tangga 
ada peningkatan dalam aktivitas-aktivitas sosial. Dapat dilihat tingginya 
persentase jawaban responden selaku ibu rumah tangga mengenai aktivitas sosial 
maka peran ibu rumah tangga ada peningkatan. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan-kesimpulan yang dikemukakan, maka saran-saran yang 
disampaikan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya pemerintah harus mengadakan penyuluhan untuk  pensosialisasian 
adanya kesamaan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan di dalam 
kehidupan berrumah tangga, sehingga tercipta pembagian kerja yang seimbang 
antara laki-laki dan perempuan. 
2. Sebaiknya masyarakat Desa Rappoa lebih bersikap adil dalam hal tanggung jawab 
antara laki-laki dan perempuan. Adanya pengakuan dari masyarakat tentang 
peranan ibu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Serta 
adanya langkah nyata dari berbagai pihak untuk meminimalkan diskriminasi antara 
laki-laki dan perempuan. 
3. Pemerintah sebaiknya memberikan perhatiannya kepada keluarga petani rumput 
laut yang kurang mampu dalam bidang pendidikan seperti pemberian beasiswa 
kepada anak-anak nelayan yang kurang mampu sehingga standar pendidikan 
masyarakat di Desa Rappoa dapat meningkat. 
4. Sebaiknya aparatur Desa Rappoa yaitu Kepala Desa Rappoa untuk membangun 
koperasi simpan pinjam khusus bagi para petani rumput laut Desa Rappoa. Hal ini 
akan sangat menunjang para petani rumput laut di Desa Rappoa. Koperasi tersebut 
meyediakan berbagai macam perbekalan petani rumput laut yang dapat dicicil 
pembayarannya ataupun peminjaman modal bagi petani rumput laut yang ingin 
membuka usaha sampingan. 
5.  Sebaiknya suami dari para ibu rumah tangga petani rumput laut lebih bersikap 
toleran terhadap para ibu rumah tangga sehingga terjadi peningkatan kerjasama 
antara suami dan ibu rumah tangga di dalam kehidupan berumah tangga terutama 
dalam hal pembagian tugas rumah tangga. Waktu luang yang dimiliki oleh suami 
sebaiknya digunakan untuk membantu para ibu rumah tangga dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga. 
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